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ABSTRACT

Microplastics are plastics formed from large pieces of plastic that are then
exposed to technical, thermal, and biological factors, causing them to
breakdown into very small particles. Microplastic pollution in freshwater
ecosystems had become an increasingly worrying environmental issue because it
could disrupt aquatic biota, ecosystem stability, and human health. This
research was a quantitative descriptive study that aimed to analyze the
abundance of microplastics in the Bengawan Solo River in the Pucangsawit sub-
district, Surakarta City. The research was conducted using purposive sampling
at 10 stations with a total of 10 liters of water filtered using a 200 um mesh,
then decomposed using 30% H,0, and identified using a binocular microscope.
The results of the study found 199 microplastic particles with an abundance of
19.9 particles/L. The highest abundance being 43 particles/L and the lowest
abundance was 7 particles/L. The types of microplastics were dominated by
fibers, while microplastics in the form of fragments, films, pellets, and foam
were also observed. Thus, it could be concluded that the Bengawan Solo River,
particularly in the Pucangsawit Village area of Surakarta City, has been polluted
by microplastics.

Keywords: Microplastic, River, Abundance, Bengawan Solo.

ABSTRAK

Mikroplastik merupakan plastik yang terbentuk dari plastik berukuran besar yang
kemudian terpapar oleh faktor teknis, termal dan biologis sehingga dapat terurai
menjadi partikel-partikel yang sangat kecil. Pencemaran mikroplastik pada
ekosistem air tawar menjadi isu lingkungan yang semakin mengkhawatirkan
karena dapat mengganggu biota perairan, kestabilan ekosistem dan kesehatan
manusia. Jenis penelitian berupa deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menganalisis kelimpahan mikroplastik pada air Sungai Bengawan Solo di wilayah
Kelurahan Pucangsawit, Kota Surakarta. Penelitian dilakukan dengan purposive
sampling pada 10 lokasi dengan total 10 liter air yang disaring menggunakan mesh
200 pm, kemudian di penguraian zat organik menggunakan H,0, 30% dan
diidentifikasi melalui mikroskop binokuler. Hasil penelitian menemukan 199
partikel mikroplastik dengan kelimpahan 19,9 partikel/L, dengan kelimpahan
tertinggi yaitu 43 partikel/L serta kelimpahan terendah yaitu 7 partikel/L. Jenis
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mikroplastik yang ditemukan didominasi oleh fiber, selain itu juga ditemukan
mikroplastik dengan jenis fragmen, film, pellet dan foam. Sehingga dapat
diketahui bahwa Sungai Bengawan Solo khususnya pada wilayah Kelurahan
Pucangsawit, Kota Surakarta telah tercemar mikroplastik.

Kata Kunci: Mikroplastik, Sungai, Kelimpahan, Bengawan Solo.

PENDAHULUAN

Sungai merupakan unsur
penting dalam ekosistem yang
mendukung kehidupan manusia dan
makhluk hidup lainnya, baik sebagai
sumber air bersih maupun untuk
transportasi, irigasi, perikanan, dan
kebutuhan domestik masyarakat
(Afdholy et al., 2017). Seiring
dengan meningkatnya populasi dan
aktivitas manusia, polusi sungai
cenderung meningkat dikarenakan
limbah industri dan rumah tangga,
perubahan iklim, serta eksploitasi
berlebihan sumber daya air yang
mengakibatkan penurunan
ketersediaan air bersih (Fathonah &
Asyfiradayati, 2024). Pencemaran
sungai merupakan masalah
lingkungan global yang serius,
terutama di negara-negara
berkembang seperti Indonesia yang
terjadi ketika bahan, energi, atau
unsur lain masuk ke sungai akibat
aktivitas manusia dan berdampak
pada penurunan kualitas air sungai
(Lobo, 2022).

Kondisi pencemaran sungai di
Indonesia menurut data KLHK
(Kementrian Lingkungan Hidup dan
kehutanan) tahun 2025 menunjukkan
bahwa terdapat 128 stasiun sungai
tercemar ringan, 88  stasiun
tercemar sedang, dan terdapat 2
stasiun telah cercemar berat. hal
tersebut ditandai dengan tingginya
nilai Biochemical Oxygen Demand
(BOD), Chemical Oxygen Demand
(COD), amonia, dan Total Suspended
Solid  (TSS). Kondisi tersebut
menunjukkan  adanya  tekanan
limbah terhadap badan sungai
(KLHK, 2025). Perlindungan kualitas
lingkungan hidup memiliki landasan
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hukum melalui PP No. 22 Tahun 2021

sebagai upaya mengendalikan
pencemaran dan kerusakan
lingkungan. Pencemaran sungai

dapat bersumber dari dua kategori
utama yaitu sumber tertentu yang
berasal dari limbah industri dan
domestik serta sumber tidak
tertentu yang umumnya berasal dari
aktivitas permukiman, pertanian dan
transportasi. Jenis pencemaran
tersebut dapat berupa cemaran
fisik, kimia, maupun biologi yang
keberadaannya di dalam air melebihi
baku mutu yang telah ditetapkan.
Banyaknya aktivitas
masyarakat berpotensi menghasilkan
limbah yang menurunkan kualitas
air. Limbah tersebut umumnya
berasal dari permukiman, industri,
dan sumber domestik yang kerap
dibuang langsung ke badan sungai.
Sungai berperan sebagai jalur utama
bagi sampah plastik menuju perairan
sehingga dapat meningkatkan
pencemaran (Hasibuan et al., 2020).
Selain itu, Limbah cair rumah tangga
yang dihasilkan di setiap rumah
berasal dari aktivitas kamar mandi
dan dapur juga berperan dalam
pencemaran perairan (Asyfiradayati
et al., 2024). Plastik menjadi isu
utama karena sifatnya yang sulit
terurai dan masih banyak digunakan
khususnya sebagai kemasan dan
kantong belanja. Pengelolaan yang
belum optimal menyebabkan plastik
terbawa aliran sungai ke lau atau

danau vyang dapat mencemari
ekosistem perairan (Hasibuan et al.,
2020). Dapat diketahui bahwa

kantong plastik membutuhkan waktu
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sekitar 100 hingga 500 tahun untuk
terurai (Sugiester S et al., 2021).
Pengelolaan plastik yang tidak
efektif dapat menyebabkan plastik
terurai menjadi partikel yang lebih
kecil seperti makroplastik dan
mikroplastik.  Mikroplastik  yang
menumpuk di lingkungan perairan
sulit untuk dihilangkan karena
memiliki sifat yang tahan terhadap
degradasi  (Ayuningtyas, 2019).
Proses degradasi ini dapat terjadi
melalui fotodegradasi, oksidasi,
degradasi hidrolitik, atau
biodegradasi, yang memecah plastik
sehingga menghasilkan berbagai
bentuk dan ukuran (Rochman et al.,
2019). Karena ukurannya yang
sangat kecil, mikroplastik mudah
tersebar dan banyak ditemukan di

berbagai lingkungan perairan
berpotensi menimbulkan dampak
negatif bagi ekosistem karena

kemampuannya mengikat berbagai
polutan berbahaya serta kandungan
senyawa toksik dan karsinogenik.

Akumulasi mikroplastik dapat
mengganggu kestabilan ekosistem
perairan dan membahayakan

ekosistem yang hidup di dalamnya
(E. A. Wicaksono et al., 2021). Selain
dampak ekologis, meningkatnya
cemaran mikroplastik juga
menimbulkan kekhawatiran
terhadap kesehatan manusia,
mengingat partikel tersebut dapat
masuk ke tubuh melalui konsumsi air
minum maupun makanan yang
terkontaminasi sehingga berpotensi
memicu berbagai gangguan
kesehatan (Ghosh et al., 2023).
Peningkatan konsumsi plastik
yang tidak diimbangi dengan
pengolahan sampah yang optimal

turut berkontribusi terhadap
masuknya cemaran mikroplastik ke
badan air. Kondisi ini juga
menghambat upaya pencapaian

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

(SDGs), khususnya SDG 6 (Clean
Water and  Sanitation) yang
menekankan pentingnya
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ketersediaan dan pengelolaan air
bersih secara berkelanjutan, serta
SDG 14 (Life Below Water) yang
bertujuan mengurangi polusi
perairan dari  aktivitas darat
(Walker, 2021).

Banyaknya
masyarakat di sepanjang aliran
Sungai Bengawan Solo seperti
pembuangan sampah rumah tangga
dan limbah industri di wilayah
Wonogiri, Klaten, Sukoharijo,
Karanganyar dan Kota Surakarta,
berkontribusi terhadap kerusakan

aktivitas

ekosistem sungai (Wibawa dan
Arsandrie, 2020). Aktivitas tersebut
berpotensi memperparah

pencemaran air termasuk cemaran
mikroplastik. Meskipun penelitian
mikroplastik di Sungai Bengawan
Solo telah dilakukan di hulu dan hilir,
namun kajian mengenai pencemaran
mikroplastik di Sungai Bengawan
Solo, khususnya pada wilayah
kelurahan Pucangsawit, Kota
Surakarta masih terbatas. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk
menganalisis pencemaran
mikroplastik di Sungai Bengawan
Solo sebagai dasar informasi
pencemaran lingkungan.

KAJIAN PUSTAKA

Mikroplastik merupakan plastik
yang  terbentuk dari  plastik
berukuran besar yang kemudian
terpapar oleh faktor teknis, termal
dan biologis sehingga dapat terurai
menjadi partikel partikel yang
sangat kecil (Zhang et al., 2021).
Umumnya mikroplastik memiliki
ukuran kurang dari 5 mm serta
beragam bentuk termasuk ukuran,
warna dan asalnya (Yano et al.,
2021). Mikroplastik dibagi menjadi
dua  jenis berdasarkan asal
pembentukannya, yaitu primer dan
sekunder. Mikroplastik ~ primer
merupakan partikel plastik
berukuran mikro sejak awal dan
umumnya terdapat pada produk
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kosmetik atau pembersih.
Sedangkan mikroplastik sekunder
berasal dari pecahan plastik
berukuran lebih  besar  yang

terdegradasi menjadi partikel kecil
(Ramadan & Sembiring, 2020).

Faktor lingkungan yang
mempengaruhi  mikroplastik  di
perairan yaitu arus, pasang surut,
arah angin, siklon, dan kondisi
hidrodinamika sungai. Sedangkan
faktor aktivitas manusia seperti
kepadatan penduduk yang dapat
meningkatkan cemaran mikroplastik
(Kataoka et al., 2019). Mikroplastik
memiliki bentuk bervariasi seperti
fiber, film, pelet, fragmen, dan
foam (Ding et al., 2019). Fiber
merupakan jenis serat plastik yang
umum terdapat pada bahan tekstil,
termasuk pakaian, karpet, dan
berbagai produk rumah tangga. Serat
ini dapat terlepas dari benda-benda
tersebut dan masuk ke lingkungan
sehingga menjadi sumber
pencemaran. Sedangkan Film
merupakan potongan plastik yang
bertekstur tipis dan umumnya
bersifat transparan yang banyak
dimanfaatkan untuk berbagai
kebutuhan termasuk material
kemasan serta pembungkus makanan
(Geyer et al., 2017).

Pelet merupakan mikroplastik
berbentuk bulat yang umumnya
dihasilkan dari aktivitas industri,
baik sebagai residu proses pabrik
maupun bahan yang terkandung
dalam produk seperti kosmetik,
sabun cuci muka, scrub, dan
berbagai jenis sabun lainnya (Kunci
et al., 2021).

Fragmen merupakan jenis
mikroplastik yang terbentuk dari
pecahan plastik berukuran lebih
besar yang mengalami kerusakan
atau degradasi di lingkungan.
Sumbernya dapat berasal dari
berbagai produk seperti botol,
serpihan pipa, dan kantong plastik
yang kemudian terurai menjadi
potongan kecil akibat paparan faktor
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fisikk maupun kimia. Fragmen
bersifat persisten dan mudah
menyebar di lingkungan perairan
sehingga berkontribusi terhadap
meningkatnya akumulasi
mikroplastik (Ayuningtyas, 2019).
Mikroplastik foam umumnya

berbentuk lunak dengan warna putih
hingga kekuningan dan memiliki
tekstur lembut. Memiliki masa jenis
yang sangat ringan sehingga mudah
hanyut mengikuti aliran air dan
sering ditemukan di permukaan air
(Wang et al., 2019).

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada
bulan November Tahun 2025. Proses
identifikasi dan analisis mikroplastik
dilakukan di Laboratorium
Pengolahan Limbah, Universitas
Muhammadiyah Surakarta dan telah
mendapatkan sertifikat etik dari
komisi etik penelitian kesehatan
dengan nomor 112/1/HREC/2025..
Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan suatu
fenomena secara sistematis dan
terukur berdasarkan data numerik.
Pendekatan deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran
mengenai keberadaan mikroplastik
pada air Sungai Bengawan Solo di

wilayah Pucangsawit, kota
Surakarta.

Tahapan penelitian dimulai
dengan menentukan titik
pengambilan air sampel. Setiap titik
lokasi sampling ditandai
menggunakan GPS Essential.

Penetapan 10 titik ini dilakukan
untuk mengetahui variasi kandungan
mikroplastik pada area penelitian di
wilayah Pucangsawit. Data lokasi
sampling yang diperoleh kemudian
diolah menggunakan QGIS (Quantum
Geographic Information System)
versi 3.36.0 untuk memvisualisasikan
sebaran titik penelitian secara
spasial (Gambar 1). Populasi dalam
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penelitian ini yaitu 10L air sungai
Bengawan Solo yang berada di
Wilayah Kelurahan Pucangsawit,
Kota Surakarta. Penentuan titik

pengambilan  sampel dilakukan
secara Purposive Sampling dengan
mempertimbangkan daerah dan
kondisi lingkungan di sekitar.

Tabel 1. Titik Koordinat Penelitian

Lokasi

Titik Koordinat

SDOONOUANAWN=
NNNNNNNNNA

°3420" S, 110°5052" E
°34.37'S, 110°50.98
°34.40°S, 110°51.04'
°34.46'S, 110°51.25
°34.35'S, 110°51.27°
°34.28'S, 110°51.23’
°34.24'S, 110°
°34.22'S, 110°51.50°
°34.21'S, 110°51.49°
°34.11°S, 110°51.62°

51.23

mmmmmMmmMmmMmimm

Sumber: Data Diolah, 2025

Kemudian sampel diambil
menggunakan metode Grab
Sampling yang merujuk pada standar
SNl 06-2412-1991, dimana pada
setiap titik diambil volume total
sebanyak +1 Liter melalui tiga kali
pengulangan dengan masing-masing
350 ml. Proses pengambilan sampel
dilakukan menggunakan botol
pemberat dan botol kaca 350ml
sesuai dengan kondisi lapangan,
kemudian sampel disimpan dalam
sungai. Setiap titik dipilih
berdasarkan karakteristik tertentu
seperti kawasan pemukiman, area
perkebunan atau pertanian, kawasan
wisata, aktivitas pemancingan dan
area hijau sehingga dapat
merepresentasikan potensi
pencemaran mikroplastik. Botol
steril HDPE dan diberi label untuk
dianalisis lebih lanjut di
laboratorium. Penelitian ini
menggunakan bahan berupa
aquades, larutan H,0, 30% dan
sampel air Sungai Bengawan Solo.
Alat yang digunakan meliputi
mikroskop binokuler Olympus
CX21FS1, mesh 200 pym, kertas saring
Whatman No. 42 berpori 0,45 pm, pH
meter, GPS Essential, botol
pemberat, botol kaca 350 ml,
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erlenmeyer, corong kaca, pinset,
gunting, gelas ukur, object glass,
cover glass, inkubator, serta botol
HDPE.

Tahap preparasi sampel
diawali dengan penyaringan
menggunakan mesh berukuran 200
pm yang berfungsi untuk
memisahkan partikel mikro dari
sampel air. Partikel yang tertahan
pada mesh dibilas menggunkan 100
ml aquades dan ditampung pada
cawan porselen untuk dimasukkan
kedalam erlenmeyer. Sampel
kemudia ditambahkan 20ml larutan
H,O, 30% lalu ditutup dengan
alumunium foil dan diinkubasi pada
suhu ruang selama 24 jam untuk

melarutkan material organik
(Cordova et al., 2019). Setelah
diinkubasi, = sampel dipanaskan
menggunakan inkubator dengan suhu
75°C selama 2 jam  untuk
memastikan degradasi  material
organik secara optimal

(Rahmadhani, 2019).

Sampel yang telah dipanaskan
kemudian disaring kembali
menggunakan kertas saring
Whatman No.2 (pori 0,45 pym), lalu
dilakukan proses identifikasi
menggunakan mikroskop binokuler
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dengan perbesaran 4x, 10x, dan 40x. teridentifikasi dengan volume total
Mikroplastik yang ditemukan dicatat air yang disaring (Ayuningtyas,
berdasarkan jumlah dan kategori 2019). Nilai mikroplastik yang
bentuk seperti fiber, fragmen, atau teridentifikasi kemudian dihitung
film. Analisis kelimpahan menggunakan rumus berikut :
mikroplastik dihitung dengan Kelimpahan Mikroplastik =

membagi jumlah partikel yang

Jumlah partikel mikroplastik (partikel)
Volume air tersaring (m?)

HASIL PENELITIAN

Tabel 2. Jumlah Mikroplastik dan Parameter Kualitas Air Sungai Bengawan

Solo
Titik Kondisi Lingkungan Mikroplastik Suhu Kualitas
Sampling gkung (Partikel) (Celcius) (pH)
1 Egmancmgan, lahan 33 28,37 7,49
hijau, banyak sampah
2 Egmancmgan, lahan 21 28,87 8,15
hijau, banyak sampah
3 Pemukm‘an, lahan 20 28,47 7.66
hijau
Pemukiman,
4 peternakan, 14 28,63 8,37
Perkebunan, TPS
Pemukiman,
5 perkebunan, banyak 13 28,97 8,87
sampah
Pemukiman, industri,
6 perkebunan, banyak 43 28,53 6,85
sampah
Pemukiman,
7 perkebunan, banyak 16 28,87 6,82
sampah
8 Pemukiman, banyak 17 30 6,73
sampah
9 Pemukiman, wisata, 7 30,53 7.03
banyak sampah
10 Lahan hijau, banyak 15 29,63 6,86
sampah
Rerata
199 suhu = Re_ra7tié) H
29,19 -
Berdasarkan pada (Tabel 2), hijau, perkebunan, industri, wisata
Lokasi pengambilan sampel memiliki serta adanya sampah di sekitar
kondisi lingkungan meliputi area sungai. Mikroplastik yang terdeteksi
pemancingan, pemukiman, lahan bervariasi pada setiap lokasi dengan
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keseluruhan mikroplastik yaitu 199
partikel. Jumlah tertinggi ditemukan
pada lokasi 6 serta jumlah terendah
pada lokasi 9. Setiap lokasi diambil
sampel sebanyak 1L dengan total
volume sampel dari 10 lokasi yaitu

10L, sehingga diperoleh rata-rata
kelimpahan sebesar 19,9 partikel/L.
Sedangkan untuk parameter kualitas
air, rata-rata suhu air tercatat yaitu
29,19°C dan rata-rata nilai pH
sebesar 7,48.

Kelimpahan Mikroplastik di Sungai Bengawan Solo

N W
o O

Partikel/L

12

o

—
o
- GINEEN - §

N OEE s &

[ ]

s m
2 E s
3 4 5

]
N ® Foam
m Pellet
Fragmen
5 = 73 Film
i I l Fiber
6 7 8 9 10

Gambar 1. Persentase Mikroplastik

Berdasarkan grafik (Gambar
2). Miroplastik yang teridentifikasi di
Sungai Bengawan Solo terdiri dari
lima jenis yaitu fiber, film, fragmen,
pellet, dan foam. Jenis mikroplastik
yang paling banyak ditemukan yaitu
fiber yang terdeteksi pada seluruh
lokasi. Mikroplastik jenis fiber paling
tinggi ditemukan pada lokasi 6.

Kemudian mikroplastik jenis
fragmen dan film juga teridentifikasi
di sebagian besar lokasi dengan
jumlah yang bervariasi. Sebaliknya,
mikroplastik pellet dan foam hanya
ditemukan dalam jumlah yang lebih
sedikit serta tidak terdapat di semua
lokasi.

Tabel 3. Jenis Mikroplastik

No  Jenis Mikroplastik Gambar Persentase
1 Fiber 39%
2 Fragmen r'-‘ 36%
3 Film ® 14%
4 Foam F 4%
5 Pellet - 7%

Sumber: Data Primer, 2025
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Berdasarkan hasil persentase
(Gambar 3), komposisi mikroplastik
yang teridentifikasi di  Sungai
Bengawan Solo menunjukkan variasi
persentase antar jenis mikroplastik.

Jenis mikroplastik yang paling
dominan yaitu fiber dengan
PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah

dilakukan menunjukkan bahwa dari
total mikroplastik yang ditemukan

pada 10 titik sampling Sungai
Bengawan Solo di Wilayah
Pucangsawit, Kota Surakarta

sebanyak 199 partikel. Setiap titik
lokasi diambil sampel sebanyak 1L
sehingga total volume air yang
dianalisis sebanyak 10L. Berdasarkan
perhitungan kelimphan mikroplastik
dari total jumlah partikel dan
volume sampel tersebut diperoleh
kelimpahan mikroplastik sebesar
19,9 partikel/L. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa seluruh titik
pengamatan telah tercemar
mikroplastik. Tingginya kelimpahan
mikroplastik  tersebut berkaitan
dengan peran sungai sebagai tempat
pembuangan limbah dan material
padat yang berasal dari aktivitas
manusia di sekitarnya. Limbah
domestik yang dibuang langsung atau
yang masuk melalui aliran
permukaan dari kawasan
permukiman cenderung menumpuk
di sungai, sehingga menurunkan
kualitas air. Keberadaan limbah ini
dapat meningkatkan kekeruhan dan
beban polutan, dan dalam jangka
panjang berpotensi mengganggu
keseimbangan perairan (Lebreton et
al., 2017).

Kondisi tersebut tercermin dari
konsentrasi mikroplastik antar titik
dapat dilihat pada (Tabel 2) dengan
cukup jelas. Berdasarkan hasi;
pengamatan, lokasi dengan
kelimpahan mikroplastik tertinggi
terdapat pada titik 6 dengan
kelimpahan 43 partikel/L. Pada
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persentase sebesar 39%, diikuti
dengan fragmen sebesar 36%. Jenis
film terdeteksi dengan persentase
sebesar 14%, sedangkan pellet dan
foam ditemukan dalam persentase
yang lebih kecil, masing-masing
sebesar 7% dan 4%.

lokasi 6 berada di area pemukiman
padat penduduk, kawasan industri
tekstil, perkebunan warga serta di
sekitar sungai terdapat banyak
sampah. Sampah yang ditemukan di
lokasi tersebut berupa sampah
plastik sekali pakai dan plastik
kemasan yang terbawa arus.

Kelimpahan tertinggi
selanjutnya terdapat pada lokasi 1
33 partikel/L. Area ini merupakan
lokasi pemancingan dan ruang
terbuka hijau yang berada di
tikungan sungai sehingga aliran air
lebih lambat dan sampah rentan
mengendap dan tersangkut (Horton
& Dixon, 2018). Walaupun tidak
berdekatan dengan pemukiman dan
sampah tidak dibuang secara
langsung ke sungai, mikroplastik
yang ditemukan di titik ini dapat
bersal dari limbah yang terbawa arus
sungai.

Titik 2 dan 3 yang terletak di
kawasan  pemancingan, tempat
tinggal, dan area hijau dengan
adanya sampah di sekitar sungai
menunjukkan jumlah mikroplastik
masing-masing 21 partikel/L dan 20
partikel/L. Hal ini menunjukkan
bahwa sumber mikroplastik
kemungkinan berasal dari hulu dan
terkumpul di bagian sungai yang
memiliki arus  lebih  tenang.
Sementara itu, titik 4 dan 5 yang
berada di dekat pemukiman,
perkebunan, dan tempat
pembuangan sampah menunjukkan
jumlah 13 partikel/L dan 14
partikel/L. Selanjutnya di titik 7, 8,
dan 10 berada di sekitar pemukiman,
perkebunan atau lahan hijau dengan
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banyak sampah di sekitar sungai,
jumlah mikroplastik tercatat
sebanyak 15 partikel/L, 16
partikel/L, hingga 17 partikel/L,
yang menunjukkan bahwa adanya
aktivitas masyarakat memengaruhi
masuknya mikroplastik ke dalam
sungai.

Kelimpahan mikroplastik
terendah terdapat pada titik 9, yaitu
7 partikel/L. Lokasi ini berada di
kawasan pemukiman dan area wisata
yang berupaya menjaga kebersihan
sungai sehingga limbah plastik relatif
lebih terkendali meskipun masih
ditemukan sampah di sekitar area
sungai.

Sedangkan untuk parameter
kualitas air seperti suhu berada pada
kisaran 28,37 - 30,53°C dengan rata
rata suhu dari titik 1 hingga titik 10
yaitu 29,19°C. Suhu tersebut masih
berada dalam kisaran suhu normal
perairan yaitu 25-32°C, sesuai
dengan baku mutu menurut PP
Nomor 22 Tahun 2021 yaitu +3°C
dari suhu udara setempat (27°C-
33°C). Sementara itu, nilai pH pada
masing masing titik sampel berada
pada 6,73-8,87 dengan rata rata 7,48
sehingga masih berada dalam
kategori netral hingga sedikit basa.
Kondisi pH tersebut masih sesuai
dengan standar baku mutu kualitas
air sungai untuk kelas Il menurut PP
No. 22 Tahun 2021 yaitu pH 6 - 9.

Kemudian jenis mikroplastik
yang ditemukan pada air Sungai
Bengawan Solo di wilayah kelurahan
Pucangsawit diantaranya fiber, film,
foam, dan pellet seperti pada
(Gambar 2). Sedangkan berdasarkan
Persentase mikroplastik pada
(Gambar 3), diketahui bahwa
mikroplastik fiber merupakan jenis
yang paling dominan sebanyak 39%
dari total persentase. Mikroplastik
fiber dalam penelitian ini memiliki
bentuk memanjang seperti benang.
Kelimpahan fiber tampak paling
tinggi pada lokasi 1 dan 6. Dominasi
fiber sejalan dengan temuan
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penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa jenis fiber
banyak berasal dari aktivitas
domestik, terutama dari limbah

industri tekstil, limbah pencucian
pakaian, tali pancing, sisa jaring
serta aktivitas lain yang melibatkan
bahan sintetis (Hercog et al., 2020).

Fragmen adalah jenis
mikroplastik kedua yang paling
umum dijumpai, dengan proporsi
sekitar 36% dan dapat ditemukan di
seluruh lokasi pengamatan karena
banyaknya sampah botol maupun
bungkus makanan yang berada di
sekitar tepi sungai  (Wicaksono et

al., 2021). Mikroplastik jenis ini
biasanya berasal dari pemecahan
plastik besar, seperti wadah

minuman, kemasan barang, pecahan
pipa, map plastik, dan galon . Proses
pemecahan ini terjadi sebagai akibat
dari sinar matahari, oksidasi dan
radiasi panas yang membuat plastik
terfragmentasi menjadi bagian yang
lebih kecil (Mardiyana &
Kristiningsih, 2020)

Mikroplastik jenis film yang
teridentifikasi memiliki persentase
sebesar 14%. Keberadaan
mikroplastik ini diduga berkaitan
dengan banyaknya sampah kantong
plastik sekali pakai yang ditemukan
di tepi sungai saat pengambilan
sampel. Hal ini sejalan dengan
pernyataan (Sari Dewi et al., 2015).
bahwa mikroplastik film umumnya
berasal dari degradasi kantong
plastik tipis yang bersifat sekali
pakai.

Pellet merupakan mikroplastik
yang jarang ditemukan di lokasi
penelitian sehingga hanya memiliki
persentase sebanyak 5%. Jumlah
pellet yang sedikit dapat disebabkan
oleh  kenyataan bahwa tipe
mikroplastik ini mudah mengalami
degradasi ketika ada di kolom air. Di
samping itu, pellet adalah
mikroplastik primer yang dihasilkan
dari proses pembuatan bahan plastik
di area industri dan memiliki
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kepadatan yang rendah, yang
menyebabkan mereka mudah
terbawa arus dan berpindah ke lokasi
lain (Laila, 2020).

Selanjutnya mikroplastik jenis
foam merupakan mikroplastik
dengan kelimpahan terendah yang
ditemukan pada lokasi penelitian
dengan persentase 4%. Rendahnya

mikroplastik  foam  dikarenakan
jarang ditemukan sumber dari
mikroplastik foam pada lokasi
penelitian. Umumnya mikroplastik

foam berasal dari Styrofoam box,
wadah makanan, kemasan gelas mie
instan yang sulit terdegradasi dari
pada jenis mikroplastik yang lain (De
Troyer, 2015).

Penelitian  terdahulu  juga
menunjukkan adanya pencemaran

mikroplastik di Sungai Bengawan
Solo. Salah  satunya  adalah
penelitian yang dilakukan oleh
Yusron dan Jaza (2021), vyang
menemukan  mikroplastik  jenis
mikroplastik  fiber, film, dan

fragmen. Dengan titik pengambilan
di lima stasiun yaitu pada outlet
Waduk Wonogiri, aliran sungai area
perbatasan Sukoharjo, Kali Samin
Surakarta, dan Kali Tempuran. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa
terdapat jenis mikroplastik yang
paling banyak ditemukan yaitu fiber,
dilanjutkan dengan film dan fragmen
dengan kelimpahan berkisar 4-17
partikel per 100L. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian ini, yang
juga menunjukkan dominasi
mikroplastik jenis fiber pada seluruh
titik pengamatan. Tingginya
kelimpahan mikroplastik ~ fiber
diduga berkaitan dengan aktivitas
industri serta limbah rumah tangga
di sekitar sungai.

Selain itu berdasarkan
penelitian Ayu et al. (2024),
mengidentifikasi adanya variasi

mikroplastik di pada hilir Sungai
Bengawan Solo yaitu wilayah Babat,
Dukun, dan Ujung Pangkah. Jenis
mikroplastik yang ditemukan yaitu
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dan fiber.
pelet paling
rata-rata 3,33

pelet, fragmen,
Mikroplastik  jenis
dominan dengan
partikel, sedangkan fragmen
terendah, rata-rata 2 partikel.
Perbedaan jenis mikroplastik yang
telah  ditemukan  kemungkinan
dipengaruhi oleh lokasi sampling
yang memiliki kondsi hidrologi dan

aktivitas  antropogenik ~ masing
masing wilayah.

Penelitian Rizgiyah et al.
(2021) mencatat cemaran

mikroplastik di bagian hilir Sungai
Bengawan Solo dengan total 2.760
partikel per 100 liter air. Distribusi:
Stasiun | (870 partikel), Il (54 O
partikel), Ill (570 partikel), IV (210
partikel), dan V (570 partikel). Serta
berdasarkan temuan tim riset Ecoton
(Ecological Observation and
Wetlands Conservation) pada tahun
2021, Bahwa sungai sungai utama di
Jawa termasuk Sungai Bengawan
Solo telah terkontaminasi
mikroplastik berkisar 62-198 partikel
per 100 liter air (ECOTON, 2021).
Studi  menunjukkan bahwa
mikroplastik dapat ditemukan pada
berbagai produk konsumsi seperti
ikan, kerang, garam dan air minum
dalam kemasan (Barboza et al.,
2018). Temuan ini mengindikasikan
adanya potensi paparan mikroplastik
melalui air maupun rantai makanan,
dapat dibuktikan oleh Liebmann et
al. (2018), vyang melaporkan
keberadaan mikroplastik dalam fases
manusia yang menandahkan bahwa
partikel mikroplastik dapat masuk
dan melewati sistem pencernaan.

Mikroplastik juga telah
dikaitkan dengan dampak yang
merugikan bagi kesehatan manusia
yang berpotensi mengganggu
metabolisme, memicu

neurotoksistas, serta meningkatkan
risiko penyakit kronis  termasuk
gangguan imunitas, reproduksi dan
kanker (Rahman et al., 2021)
Berdasarkan hasil penelitian

ini, penulis berpendapat bahwa
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keberadaan mikroplastik di Sungai
Bengawan Solo wilayah Pucangsawit
menunjukkan kondisi yang cukup
mengkhawatirkan yang dapat dilihat
dari adanya pencemaran
mikroplastik disetiap lokasi dengan
kelimpahan yang cukup tinggi.
Dominasi mikroplastik jenis fiber
semakin memperkuat dugaan bahwa
sumber utama pencemaran berasal
dari aktivitas domestik masyarakat,
limbah hasil pencucian pakaian,
serta adanya aktivitas industri tekstil
yang berada di sekitar aliran sungai.
Perbedaan konsentrasi antar lokasi
sampel juga mencerminkan adanya
variasi aktivitas masyarakat di
sepanjangan aliran sungai, termasuk
kepadatan pemukiman, pengolahan
limbah yang belum optimal, serta
hidrodinamika yang memungkinkan

perpindahan  dan  penumpukan
mikroplastik.
Peneliti  berasumsi  bahwa

pencemaran mikroplastik di Sungai
Bengawan Solo wilayah Pucangsawit
terutama dipengaruhi oleh aktivitas
antropogenik, khususnya limbah
domestik dan industri tekstil, yang
tercermin dari dominasi mikroplastik
fiber. Perbedaan kelimpahan antar
titik diduga berkaitan dengan kondisi
hidrodinamika sungai yang
memungkinkan terjadinya
penumpukan sampah plastik yang
berakibat terbentuknya mikroplastik

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan
bahwa mikroplastik telah terdeteksi
di semua titik pengamatan di Sungai
Bengawan Solo di Kecamatan
Pucangsawit dengan kepadatan 19,9
partikel/L. Jenis mikroplastik yang
ditemukan meliputi serat, fragmen,
film, pelet, dan busa, Meskipun
parameter kualitas air seperti suhu
dan pH masih dalam batas standar
kualitas menurut menurut PP No. 22
Tahun 2021. Keberadaan
mikroplastik di  semua lokasi
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menunjukkan adanya pencemaran
yang berpotensi menimbulkan
dampak lingkungan dan risiko bagi

kesehatan  manusia.  Penelitian
selanjutnya disarankan untuk
melakukan identifikasi  polimer
mikroplastik guna memperjelas

sumber pencemar yang berkontribusi
terhadap pencemaran mikroplastik
di Sungai Bengawan Solo.
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